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INTISARI

Oleh

Elly Muzdalifah! dan Sulistiowati?

Penelitian tesis dengan judul Kesesuaian Permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
(PKPU) Oleh Bank Sebagai Kreditor Dengan Undang-Undang  No. 37 Tahun 2004 Tentang
Kepailitan Dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (Studi Kasus Putusan PKPU No.
27/PKPU/2012/PN.NIAGA. JKT.PST) untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana pengajuan
permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) oleh Bank Mandiri Sebagai Kreditor
terhadap PT. Berlian Laju Tanker Sebagai Debitor sesuai ketentuan UU No. 37 Tahun 2004 tentang
Kepailitan dan PKPU.

Penelitian tesis ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan studi dokumentasi
dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan penelitian

Permohonan PKPU yang diajukan oleh Bank Mandiri terhadap PT. BLT, telah memenuhi syarat-
syarat pengajuan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang oleh Kreditor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 222 Ayat 3 dan ayat 2 UU No. 37/2004 tentang Kepailitan dan PKPU dan dengan perkara
ini menjadi pembuktian bahwa Kreditor sudah seharusnya berhak untuk mengajukan Permohonan
PKPU, yaitu sebagai perlindungan terhadap Kreditor dari tindakan-tindakan Debitor yang secara
sepihak telah menyalahi isi Perjanjian.
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ABSTRACT

By:
Elly Muzdalifah!, and Sulistiowati?

The thesis research with the title of Conformity of Request of Suspension of Debt
Payment Obligation (PKPU) By Bank As Creditor Against the Law No. 37 of 2004 on
Bankruptcy and Suspension of Debt Payment Obligation (Case Study on PKPU Decision
No. 27/PKPU/2012/PN.NIAGA. JKT.PST) is made in order to know and analyze about
the way to file the request of Suspension of Debt Payment Obligation (PKPU) by Bank
Mandiri as a creditor against PT. Berlian Laju Tanker as the debtor in accordance with the
provisions set out on the Law No. 37 of 2004 on Bankruptcy and PKPU.

The thesis research used the method of normative juridical with documentation study by
means of analyzing the legal theories, concepts, principles and the rules and legislations
relating to the research.

The request on PKPU filed by Bank Mandiri against the PT. BLT, has met with the
requirements of filing of Suspension of Debt Payment Obligation by Creditor referred to
as in paragraph 3 and paragraph 2 of Article 222 of the Law No. 37/2004 on Bankruptcy
and PKPU and this case constitutes a proof that the creditor should be entitled to file a
Request on PKPU, namely as protection against Creditor from the Debtor’s acts

unilaterally violating the contents of the Agreement
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